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ABSTRAK: Penelitian ini berupaya membuktikan adanya hubungan antara Kohesivitas organisasi pemuda Gereja x
Yogyakarta dengan pencapaian Aktualisasi Diri pada para anggotanya. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubun-
gan positif antara Kohesivitas dengan Aktualisasi Diri pada anggota komunitas pemuda Gereja x Yogyakarta, semakin
tinggi Kohesivitas anggota, semakin mudah bagi anggota untuk mencapai Aktualisasi Diri. Responden penelitian ini
adalah anggota komunitas pemuda Gereja Kristen x di Yogyakarta.Alat pengumpulan data penelitian ini menggunakan
dua Skala yaitu Skala Kohesivitas berjumlah 4| butir yang mengandung lima aspek Kohesivitas menurut Veroff dan
Veroff (dalam Saryanti, 2009) r = 0,931 dan Skala Aktualisasi Diri berjumlah 22 butir yang terdiri dari aspek-aspek
Aktualisasi diri menurut (Maslow dalam Koswara, 1991,Wilcox, 2012) r = 0,886.Analisis statistik dalam penelitian ini
adalah metode korelasi nonparametrik Spearman, adapun hasil korelasi Spearman adalah rho = 0,403, p > 0,05. Hal
itu berarti tidak ada hubungan antara Kohesivitas dengan Aktualisasi Diri pada anggota komunitas pemuda Gereja x
Yogyakarta.
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Latar Belakang

Aktualisasi Diri diartikan sebagai perkembangan yang paling tinggi dari semua bakat dan pemenuhan
semua kualitas serta kapasitas manusia(Omifolaji, 2010). Aktualisasi Diri adalah proses menjadi diri
sendiri dalam mengerjakan sesuatu yang disukai. Pengerjaan itu dilakukan dengan gairah sesuai dengan
potensi yang ada didalam dirinya. Hal ini merupakan kebutuhan pencapaian tertinggi manusia (Adhani,
2013, Hersinta dan Soepomo, 2011).

Permasalahan yang berhubungan dengan Aktualisasi Diri adalah orang-orang sulit memenuhi kebu-
tuhan Aktualisasi Diri. Hal ini juga berlaku pada individu yang menjadi anggota suatu organisasi, seperti
pada komunitas anak-anak muda pada Gereja Kristen x di Yogyakarta. Hambatan-hambatan anggota un-
tuk mencapai Aktualisasi Diri adalahanggota tidak dapat mengadakan interaksi sosial. Interaksi sosial itu
penting karena pemenuhan Aktualisasi Diri bisa tercapai bila ada interaksi sosial yang harmonis (Maslow
dalam Walgito,2006). Kelompok dengan interaksi sosial rendah pada anggotanya adalah kelompok yang
kohesivitasnya rendah. Sehingga para anggota sulit mencapai kebutuhan Aktualisasi Diri.

Aktualisasi Diri berada pada hirarki kebutuhan tingkat kelima atau tertinggi (Maslow dalam Schultz,
1991). Kebutuhan-kebutuhan lainnya adalah kebutuhan fisiologis (primer), rasa aman, cinta dan memiliki
dan harga diri (Maslow dalam Koswara, 1991). Pada teori Maslow tersebut kebutuhan individu terpenuhi
bila kebutuhan sebelumnya sudah dicapai. Sebagai contoh, untuk mencapai kebutuhan rasa aman (ke-
butuhan kedua), maka kebutuhan individu akan fisiologis (misalnya makan), harus terpenuhi terlebih
dahulu. Begitu juga dengan kebutuhan ketiga, kebutuhan individu sebelumnya yaitu kebutuhan pertama
dan kedua harus terpenuhi dahulu. (Maslow dalam Adhani, 2013, Jerome, 2013, dan Walgito, 2006).

Ketika kebutuhan individu yang pertama sampai dengan keempat terpenuhi, maka timbullah kebu-
tuhan individu untuk Aktualisasi Diri (kebutuhan kelima). Sayangnya pencapaian kebutuhan Aktualisasi
Diri itu tidaklah mudah. Di lingkungan organisasi pemuda Gereja Kristen, Aktualisasi Diri itu bisa ter-
penuhi bila para anggotanya saling membantu, tidak berkonflik. Jadi bila organisasi pemuda Gereja terse-
but kohesif maka pemenuhan kebutuhan Aktualisasi Diri pada para anggota akan lebih mudah terpenubhi.
Hal ini terjadi karena pada organisasi yang kohesif, ternyata para anggotanya akan sukarela saling mem-
beri umpan balik yang positif (Purwaningwulan, 2006). Dampaknya para anggota akan memanfaatkan
umpan balik positif tersebut sebagai sarana untuk memperbaiki diri.

Penelitian ini dilakukan diorganisasi anak-anak muda dibawah koordinasi Gereja Kristen x Yog-
yakarta.Pemuda adalah mereka yang berumur 21-40 tahun. Anak muda diteliti sebab pada masa ini
mereka mulai berpikir kreatif, hubungan sosial semakin meluas dan terjadi perkembangan kemampuan
sosial (Jahja, 2011). Salah satu contoh kemampuan sosial itu ialah kesediaan individu untuk bekerja
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sama dalam kelompok.Penyebab pemuda suka berkelompok karena sebagai mahluk sosial mereka bu-
tuh berhubungan sosial dengan orang lain (Walgito, 2006). Penelitian ini dilakukan di Gereja Kristen x
Yogyakarta,karena penganut agama Kristen adalah minoritas diYogyakarta. Jumlah agama Kristen 2,70
persen, dibandingkan dengan agama Islam yang lebih banyak92,03 persen dan agama Katolik 4,94 pers-
en, dari 3.555.166 penduduk yang memeluk agama diYogyakarta (BPS,2011). Pada kelompok minoritas,
kebutuhan untuk beraktualisasi diri tinggi (Mousavi & Dargahi, 2013).Penelitian ini berupaya membukti-
kan adanya hubungan antara Kohesivitas organisasi pemuda Gereja dengan pencapaian Aktualisasi Diri
pada para anggotanya.

Aktualisasi Diri

Kecenderungan untuk mencapai Aktualisasi Diri adalah motif dasar manusia demi memunculkan potensi
yang dimiliki(Rogers dalam Jarvis,2000). Gambaran individu yang telah tercapai aktualisasi dirinya adalah
seseorang yang sudah terpenuhi semua kebutuhannya. Hal itu tercapai dengan cara individu aktif meng-
gali potensi-potensi yang dimiliki. Maslow (dalam Schultz, 1991) mejelaskan bahwa pengalian potensi itu
dapat tercapai bila individu mempunyai sikap yang kreatif.Untuk menjadi kreatif seseorang tidak perlu
memiliki bakat atau kemampuan khusus (Maslow dalam Afroz dan Mittra, 2005, Koswara, 1991). Kreati-
fitas itu tidak lain adalah kekuatan yang mengarahkan manusia kepada pengekspresian dirinya sehingga
individumenjadi pembuat sepatu yang ulung, pembuat rumah yang terkenal, pedagang yang laris, atau
menjadi guru teladan.

Aktualisasi Diri diukur dengan melalui pemahaman tentang aspek-aspeknya.Maslow (dalam Wil-
cox, 2012) menyatakan aspek-aspekAktualisasi Diri ada empat yaitu: (1).Penolakan terhadappenyeraga-
man, artinya individu tidak terlalu terpengaruh oleh tekanan sosial yang cenderung menyeragamkan.
Dengan kata lain individu tersebut merupakan orang yang non-konformistis, berperilaku otonom dan
mampu membuat keputusan sendiri meskipun berbeda dengan pandangan masyarakat.(2). Penerimaan
diri,individu yang sudah terpenuhi kebutuhan aktualisasi dirinya cenderung dapat menerima diri, orang
lain dan lingkungan. (3). Minat sosial,individu yang memiliki minat sosial tinggi mempunyai rasa per-
saudaraan yang tinggi pada orang lain, penuh simpati dan berkeprimanusiaan. Sifat minat sosial itu juga
dilengkapi dengan etika yang kuat serta bersifat spiritual. (4). Kreativitas,individu yang mampu mengak-
tualisasikan diri juga memiliki kesegaran apresiasi, kemampuan memandang sesuatu dari sudut pandang
yang unik. Hal yang remeh justru dipandang dengan rasa takjub.

Kohesivitas

Yuniasanti (2010) berpendapat bahwa Kohesivitas adalah ketertarikan anggota tim untuk tetap bersatu,
adanya kebersamaan, merasakan perasaan anggota lain dan memiliki suasana emosional yang positif.
Dampak dari perilaku yang kohesif pada para anggota adalah kelompok dapat mencapai misi organisasi
dengan lebih mudah (Harun& Mahmood, 2012).Kohesivitas terbentuk karena adanya ketertarikan ang-
gota untuk masuk ke dalam kelompok.Ketertarikan interpersonal, moral kelompok,efektifitas kelompok
danumpan balik dari pemimpin merupakan cara untuk terbentuknya kelompok yang kohesif (Bachroni,
2012).

Trihapsari dan Nashori (2011) menjelaskan bahwa pada kelompok yang kohesivitasnya tinggi, maka
para anggotanya mempunyai komitmen yang tinggi pula untuk mempertahankan kelompok tersebut. Jika
anggota kelompok menunjukan interaksi dengan sesama anggota secara kooperatif, maka kelompok terse-
but memiliki Kohesivitas yang tinggi. Padakelompok dengan Kohesivitas rendah, sebaliknya, perilaku para
anggotanya adalah agresif, bermusuhan dan senang menyalahkan sesama anggotanya (Purwaningwulan,
2006).

Menurut Veroff dan Veroff (dalam Saryanti, 2009) kelompok yang kohesivitasnya tinggi dipersepsi-
kan positif oleh anggota-anggotannya. Persepsi tersebut mengandung lima aspek yaitu: (1). Setiap orang
pada kelompok yang kohesifmempunyai rasa memiliki terhadap kelompok. Anggota akan dengan senang
hati bekerja sama demi tercapainya tujuan kelompok. (2). kesadaran diri seorang anggota bahwa dia
merupakan bagian dari kelompok. Hal itu menunjukan bahwa apa yang dilakukan oleh seorang anggota
kelompok akan dihayati sebagai perbuatan dari dan untuk kelompok itu sendiri.(3). toleransi yang tinggi
dalam berhubungan antar individu dalam kelompok akan memunculkan kerjasama yang terbina dengan
baik. (4). Pemimpin jarang memberikan hukuman. Hal ini dapat dilakukan bila pemimpin memperhatikan

397



SEMINAR PSIKOLOGI & KEMANUSIAAN
©2015 Psychology Forum UMM, ISBN: 978-979-796-324-8

hak dan kewajiban setiap anggota sesuai dengan porsinya. (5). Anggota berkomitmen tinggi untuk men-
jaga keutuhan kelompok.Komitmen anggota tersebut berdasarkan kesediaan anggota untuk patuh pada
norma kelompok.

Hubungan Kohesivitas dengan Aktualisasi Diri

Memenuhi kebutuhan untuk beraktualisasi diri dalam suatu kelompok yang kohesif, ternyata tidak mu-
dah. Hal ini terjadi karena orang-orang yang mempunyai kebutuhan beraktualisasi diri, cenderung mem-
punyai karakteristik penolakan terhadap penyeragaman dan berperilaku kreatif (Jarvis, 2000). Pada sisi
lain, penolakan penyeragaman dan perilaku kreatif justru bertentangan dengan prinsip-prinsip pencapa-
ian Kohesivitas kelompok. Individu yang kreatif itu cenderung melihat hal-hal biasa dengan cara yang
tidak lazim (Maslow dalam Koswara, 1991). Dampaknya individu yang kreatif cenderung terisolasi dari
anggota lainnya yang mayoritas mempunyai pendapat lazim.

Anggota yang mempunyai kebutuhan untuk Aktualisasi Diri, selain mempunyai karakteristik peno-
lakan terhadap penyeragaman dan kreatif, ternyata juga mempunyai karakteristik unggul lainnya. Kara-
kteristik unggul tersebut adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya,
serta kemampuan minat sosial (Maslow dalam Schultz, 1991, Wilcox, 2012). Hersinta dan Soepomo (2011)
menjelaskan bahwa dalam proses mewujudkan ide-ide yang kreatif dan tidak lazim, individu yang akan
beraktualisasi diri itu mampu mewujudkan minat sosial yang tinggi. la mampu menterjemahkan ide-
idenya dengan cara-cara yang mudah dipahami oleh teman-temannya.

Ketika teman-teman sesama anggota kelompok ada yang kurang mampu memahami ide-ide kreatif
tadi, maka individu mampu menerima kekurangan teman-temannya. Jadi individu mampu dengan sabar
dan simpatik menjelaskan idenya, menerima kekurangan dirinya serta kekurangan teman-temannya
(Maslow dalam Boeree, 2008). Oleh karena itu individu yang beraktualisasi diri mampu berpikir kreatif,
menyimpang dari peraturan yang lazim, namun sekaligus mampu bersosialisasi dengan teman-temannya
yang biasa atau tidak kreatif. Individu mampu membawa teman-temannya kearah yang lebih positif seka-
ligus menjaga keutuhan kelompok.

Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajukan hipotesis bahwa:terdapat hubungan positif antaraKo-
hesivitas dengan Aktualisasi Diri pada anggota komunitas pemuda Gereja x Yogyakarta. Semakin tinggi
Kohesivitas anggota, semakin mudah bagi anggota untuk mencapai Aktualisasi Diri.

Metode Penelitian

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah Aktualisasi Diri. Menurut Maslow (dalam Koswara, 1991,
Wilcox, 2012) Ciri-ciri Aktualisasi diri yaitu: penolakan terhadap penyeragaman, penerimaan diri, minat
sosial dan kreativitas. Sedangkan variabel bebas adalah Kohesivitas. Menurut Veroff dan Veroff (dalam
Saryanti, 2009) aspek-aspek Kohesivitas yaitu: rasa saling memiliki dalam kelompok, kesadaran diri ang-
gota bahwa dia merupakan bagian dari kelompok, toleransi yang tinggi antara individu dalam kelompok,
jarang memberikan hukuman dan komitmen bersama menjunjung tinggi norma yang ditetapkan.

Populasi penelitian ini adalah komunitas anak-anak muda Gereja Kristen x Yogyakarta. Kriteria ang-
gota populasi adalah pemuda Gereja usia 21-40 tahun, minimal dua kali hadir di Gereja dalam satu
minggu selama sebulan sebelum penelitian berlangsung hal ini dikarenakan kegiatan-kegiatan di Gereja
diadakan lebih sering dua kali dalam satu seminggu. Anggota populasi itu juga terlibat dalam program
Gereja yaitu Makan Malam bagi Jogja. Sampel penelitian ini adalah semua anggota populasi, sehingga
penelitian ini adalah penelitian populasi.Responden penelitian ini berjumlah 15 orang, mereka adalah ang-
gota pemuda Gereja Kristen x di Yogyakarta.

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan Skala Likert, yaitu Skala Kohesivitas dan
Skala Aktualisasi Diri. Skala Kohesivitassetelah uji coba tersusundari 41 butir pernyataan (21 butir
bersifat favorable dan 20 butir bersifatunfavorable).Validitas daya beda Skala Kohesivitas bergerak an-
tara 0,310-0,769.Adapun koefisien reliabilitas Alpha Cronbachuntuk Skala Kohesivitasadalah0,931. Oleh
karena jumlah Skala Kohesivitasadalah 41 butir dan jumlah alternatif jawaban 4, maka jangkauan nilai
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pada Skala Kohesivitasbergerak antara 41-164.

Skala Aktualisasi Diri setelah uji coba tersusun dari 22 butir pernyataan (10 butir bersifat favorable
dan 12 butir bersifatunfavorable). Validitas daya beda Skala Aktualisasi Diri bergerak antara0,356-0,641.
Adapun koefisien reliabilitas Alpha Cronbach untuk Skala Aktualisasi Diri adalah 0,886. Oleh karena
jumlah butir Skala Aktualisasi Diri adalah 22 butir dan jumlah alternatif jawaban 4, maka jangkauan nilai
padaSkala Aktualisasi Diri bergerak antara 22-88.

Data penelitian akan dihitung dengan metode korelasi nonparametrikSpearman dengan SPSS.Korelasi
Spearman digunakan karena jumlah responden hanya 15 orang,maka termasuk dalam sampel yang uku-
rannya kecil. Bila sampel kurang dari 30, maka analisis yang digunakan adalah analisis nonparametrik
(Sugiyono, 1999).

Hasil Penelitian

Adapun hasil korelasi Spearman adalah rho= 0,403, p>0,05.Hal itu berartitidak ada hubungan antara
Kohesivitas dengan Aktualisasi Diri pada anggota komunitas anak-anak muda Gereja x Yogyakarta.Pen-
gujian hipotesis menunjukan bahwa variabel Kohesivitas anggota organisasi lemah pengaruhnya terhadap
tingkatan aktualisasi dirinya. Secara statistik, pengaruh tersebut adalah sebesar16,24%, dan pengaruh
tersebut dikatagorikan rendah.

Ditolaknya hipotesis tersebut menunjukan bahwa tidak adanya hubungan antara kekompakan para
responden dengan usaha para responden dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan untuk beraktualisasi
diri. Tidak terujinya hipotesis penelitian menunjukan bahwa di Gereja tidak ada jenjang karir,sehingga
kesuksesan anggota Gereja yang rajin dan yang malas tidak dapat dibedakan.Kebutuhan Aktualisasi Diri
itu terdapat padapekerjaan sehari-hari mereka atau pada organisasilain di luar Gereja.

Fernando dan Nilakant (2008), menjelaskan bahwa tempat seseorang bekerja dapat dijadikan sebagai
tempat untuk memenuhi kebutuhan dirinya dalam beraktualisasi diri. Responden yang memiliki tangga-
pan baik terhadap Aktualisasi Diri ada tiga orang (20%), yaitu YLbekerja di sebuah Bank daerah dan KR
serta EB bergabung sebagai anggota organisasi di kampus. Dalam kehidupan sehari-hari, YL, KR dan EB
memang sarat prestasi. Mulai dari SD hingga SMA, YL, KR dan EB berprestasi dalam bidang ekstrakuri-
kuler.

Dalam kehidupan sehari-hari para responden itu sebenarnya sering mendiskusikan tentang masa de-
pannya, topik diskusi mereka tentang bagaimana caranya agar mereka menjadi lebih sukses, lebih terke-
nal, dari pada orang-orang biasanya. Diskusi semacam itu sebenarnya menunjukan bahwa mereka fokus
pada permasalahan untuk peningkatan kualitas diri. Ciri orang-orang yang mengarah pada pencapaian
Aktualisasi Diri adalah orang-orang yang tinggi level aktualisasi dirinya (Heylighen, 1992).Jadi responde-
nada tiga orang (20 %) menunjukan bahwa target aktualisasi dirinya diarahkan pada hal-hal yang ada di
luar Gereja. Gereja cenderung dianggap sebagai ajang bersilaturahmi, bukan ajang untuk meningkatkan
kemampuan dirinya.

Penutup

Dari hasil penelitian initelah disimpulkan bahwa tidak ada hubungan positif antara Kohesivitas organisasi
anak muda Gereja Kristen x Yogyakarta dengan Aktualisasi Diri pada para anggotanya. Keterbatasan
penelitian ini adalah pada generalisasinya. Penelitian ini lebih bertumpu pada kelompok minoritas, bukan
mayoritas. Namun untuk mengukur tinggi tingkat Aktualisasi Diri tidak hanya dapat dilakukan kepada
kaum minoritas saja, tetapi juga dapat diukur kepada kaum mayoritas.
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